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	ABSTRACT
	
	ARTICLE INFO

	This study aims to examine the gap between corporate sustainability reporting and the real ecological situation, especially regarding deforestation in the palm oil industry. Using the Systematic Literature Review (SLR) method, the research evaluates 87 scientific articles indexed in Scopus (Q1–Q4) from reputable publishers over the period 2007–2025. The findings show a significant shift in methodology, with recent research (2021–2025) beginning to integrate spatial analysis and remote sensing to verify corporate claims of deforestation-free status. The main results reveal that although the quantity of sustainability reports has increased, their effectiveness in reducing deforestation rates is still limited by weak independent environmental audits and the complexity of global supply chains. The study concludes that digital transparency and aligning biophysical data with managerial reports are essential in responding to international regulatory pressures such as the EUDR.
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1. PENDAHULUAN
Indonesia merupakan salah satu negara dengan luas perkebunan kelapa sawit terbesar di dunia. Pada tahun 2022-2025 luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 16,8 juta Hektare dengan total produksi minyak sawit sebanyak 50 juta ton setiap tahun. Industri kelapa sawit juga merupakan salah satu penyumbang ekspor nonmigas terbesar Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Perdagangan, sampai dengan September 2024 kinerja ekspor nonmigas sebesar USD181,14 Milyar, dan untuk ekspor lemak dan minyak nabati mencapai USD14,43 Milyar, yang di dalamnya termasuk minyak kelapa sawit. Selain itu, Badan Pusat Statistik juga menunjukkan pertumbuhan ekonomi Indonesia pada Triwulan III-2024 tercatat 4,95%, sementara produk domestik bruto pada sektor pertanian dan perkebunan tumbuh positif di 1,69%, dimana komoditas kelapa sawit menjadi salah satu motor penggerak pada kedua sektor tersebut. Hal ini menjadikan industri kelapa sawit sangat berperan strategis bagi perekonomian Indonesia melalui pemenuhan kebutuhan minyak sawit dunia. Tetapi terdapat permasalahan besar terkait lingkungan karena deforestasi dan degradasi hutan yang dikaitkan dengan ekspansi perkebunan sawit. 
Kementerian Lingkungan hidup dan Kehutanan (KLHK) mencatat bahwa pada tahun 2024 telah terjadi deforestasi bersih sekitar 175.400 hektare di seluruh Indonesia, dengan persentase 92,8% di hutan sekunder dan sebagian kecilnya terjadi di hutan primer. Analisis lembaga non-pemerintah seperti Nusantara Atlas juga menunjukkan bahwa sekitar 31.700 hektare deforestasi nasional berkaitan langsung dengan ekspansi perkebunan sawit, terutama di Kalimantan dan Sumatra. Angka ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat tren penurunan dibanding dekade sebelumnya, ancaman deforestasi akibat ekspansi sawit belum sepenuhnya berakhir karena perluasan perkebunan kelapa sawit telah menjadi pemicu utama deforestasi di Indonesia selama beberapa tahun terakhir. Hal ini juga menandakan bahwa kebijakan dan komitmen untuk menghilangkan deforestasi masih sebatas formalitas tanpa pengimplementasian yang nyata. 
Beberapa perusahaan besar dalam industri kelapa sawit telah berkomitmen untuk mengurangi deforestasi dengan mengadopsi zero deforestation, no peat, no exploitation (NDPE), serta memperoleh sertifikasi keberlanjutan seperti RSPO atau ISPO. Beberapa perusahaan juga secara konsisten dan rutin menerbitkan laporan keberlanjutan (sustainability report) yang memuat klaim keberhasilan mereka dalam bidang lingkungan dan sosial. Tetapi hal ini tidak selaras dengan kondisi ekologis nyata yang membuktikan bahwa deforestasi masih terus terjadi (Carlson et al., 2018). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan serius antara pelaporan dan realitas lingkungan karena perusahaan masih mengutamakan tingkat return yang tinggi, sehingga kondisi lingkungan terabaikan (Pardede, 2024).  
Sistem pelaporan dan audit keberlanjutan sangat diperlukan guna membandingkan informasi yang diklaim perusahaan dengan kondisi lingkungan secara nyata dan bukan sekedar formalitas administratif karena sistem pelaporan dan audit keberlanjutan hanya berfokus pada dokumentasi dan kepatuhan administratif. Simnett et al. (2009) & Perego (2010) mengungkapkan bahwa assurance terhadap laporan keberlanjutan dapat meningkatkan kualitas informasi bagi publik, tetapi praktik assurance sering kali tidak menguji bukti nyata kondisi lingkungan. Padahal kebijakan global seperti EU Deforestation Regulation (EUDR 2023) menuntut transparansi berbasis bukti geospasial, yang menempatkan perusahaan dan auditor pada tekanan baru guna membuktikan keberlanjutan yang diklaim perusahaan. Hal ini memperluas eco-accountability gap, dimana sistem pelaporan dan audit keberlanjutan hanya sebatas formalitas dan dokumentasi tanpa membuktikan kondisi lingkungan yang sesungguhnya. Situasi ini menimbulkan pertanyaan kritis tentang sejauh mana praktik pelaporan keberlanjutan dan audit lingkungan pada industri kelapa sawit benar-benar merepresentasikan realitas ekologis dan apakah sistem pelaporan saat ini mampu menjamin kredibilitas klaim “no deforestation” atau hanya menjadi formalitas simbolik untuk memperoleh legitimasi publik.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1. Ecological Modernization Theory
Ecological modernization theory merupakan teori yang diperkenalkan oleh Joseph Huber tahun 1982 dan kemudian dikembangkan oleh Arthur P. J. Mol dan Gert Spaargaren tahun 1992-2000-an. Teori ini berkembang sebagai kerangka modern yang berfokus pada reformasi lingkungan. EMT menekankan bahwa sulsi ekologis muncul dari integrasi ecological rationality ke dalam institusi ekonomi dan politik, sehingga kebijakan dan praktik bisnis mulai mempertimbangkan keberlanjutan sebagai indikator baru dalam pengambilan keputusan bisnis. Ecological modernization theory menekankan pentingnya pengetahuan dan teknologi sebagai pendorong produksi bersih dan inovasi hijau, transformasi negara lingkungan menuju tata kelola yang lebih kolaboratif dengan melibatkan aktor non negara, peran pasar dan konsumen dalam mendorong praktik keberlanjutan, serta peran masyarakat sipil dalam advokasi dan pengawasan. Teori ini juga menunjukkan bahwa reformasi lingkungan sangat bergantung pada konfigurasi kelembagaan, dinamika pasar global, serta tekanan sosial politik, yang mengakibatkan modernisasi ekologis dapat berbeda antar negara. Dalam konteks kelapa sawit dan deforestasi, Ecological modernization theory memberikan dasar teoretis guna memahami bagaimana cara mendorong praktik bebas deforestasi pada industri kelapa sawit melalui sertifikasi, transparansi rantai pasok, dan audit berbasis data ilmiah, serta menyoroti tantangan seperti ketimpangan kekuasaan, variasi kebijakan negara, serta keterbatasan mekanisme pasar dalam memastikan akuntabilitas ekologi (Bush & Spaargaren, 2024, York & Rosa, 2003). 
2.2. Stakeholder Theory
Stakeholder theory pertama kali diperkenalkan oleh Freeman 1984 yang menekankan bahwa keberlanjutan organisasi tidak hanya tidak hanya ditentukan oleh kepentingan pemegang saham, tetapi oleh seluruh pemangku kepentingan yang terpengaruh oleh aktivitas perusahaan, seperti masyarakat lokal, pemerintah, konsumen, LSM lingkungan, dan komunitas global. Teori ini memandang bahwa perusahaan memiliki kewajiban moral dan strategis untuk memenuhi ekspektasi para pemangku kepentingan tersebut, karena legitimasi sosial dan keberlanjutan jangka panjang sangat bergantung pada kualitas hubungan antara keduanya. Dalam konteks keberlanjutan dan deforestasi, teori ini menjelaskan mengapa perusahaan dalam industri kelapa sawit perlu meningkatkan transparansi, mengadopsi sertifikasi RSPO/ISPO, serta menerbitkan laporan keberlanjutan (Chariri & Ghozali, 2007, Freeman et al., 2010). Hal-hal ini merupakan respon terhadap tekanan dari stakeholder primer maupun sekunder yang menuntut praktik produksi yang etis dan bebas deforestasi. 
2.3. Institutional & Environmental Theory
Institutional Theory diperkenalkan oleh Meyer dan Rowan 1977 dan kemudian diperluas oleh DiMaggio dan Powell tahun 1983. Teori ini menjelaskan bahwa organisasi cenderung menyesuaikan struktur, kebijakan, dan praktik mereka tidak hanya demi efisiensi ekonomi, tetapi juga untuk mendapatkan legitimasi dengan menyesuaikan diri dengan tekanan kelembagaan, seperti peraturan pemerintah, standar profesional (tekanan normatif), dan praktik organisasi. Teori ini kemudian bertransformasi menjadi Environmental Institutionalism, yang menekankan bahwa isu-isu lingkungan, standar global, dan sertifikasi keberlanjutan semakin menjadi elemen yang membentuk struktur dan kegiatan organisasi (Scott, 2014). Beragam penelitian mengenai industri kelapa sawit menunjukkan bahwa adopsi RSPO serta komitmen NDPE lebih dipicu oleh tekanan dari luar dibandingkan dengan kesadaran ekologis internal. Carlson et al. (2018) menemukan bahwa tekanan dari LSM dan konsumen global mendorong perusahaan untuk mendapatkan sertifikasi RSPO, sementara Zu Ermgassen et al. (2022) mencatat bahwa NDPE diterapkan terutama sebagai respons terhadap permintaan dari pembeli internasional dan regulasi seperti EUDR 2023. Dengan demikian, Institutional Theory menjelaskan mengapa praktik keberlanjutan dalam industri kelapa sawit sering kali bersifat simbolik dan fokus pada legitimasi, bukan perubahan ekologis yang sebenarnya. 

3. METHOD, DATA, AND ANALYSIS 
3.1. Desain Penelitian
[bookmark: _Hlk217435130]Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan narrative synthesis untuk mengidentifikasi, mengorganisasi, dan menemukan bukti empiris terkait praktik keberlanjutan industri kelapa sawit, deforestasi, serta mekanisme pelaporan dan audit lingkungan. Pendekatan narrative synthesis dipilih karena sesuai untuk mengintegrasikan berbagai jenis bukti, baik kuantitatif berbasis satelit maupun kualitatif berbasis evaluasi kebijakan, sehingga memungkinkan analisis yang lebih komprehensif terhadap pola, konsistensi, dan kontradiksi antar penelitian (Popay et al., 2006). 
Proses literature review dilakukan mengikuti tahapan identification, screening, eligibility, dan inclusion termasuk penelusuran sistematis pada database Scopus, Web of Science, ScienceDirect, dan Google Scholar menggunakan kata kunci seperti palm oil, deforestation, sustainability reporting, environmental audit, NDPE policy, dan zero-deforestation commitments. Artikel yang memenuhi kriteria, yaitu jurnal internasional bereputasi dari tahun 2005 hingga saat ini dan relevan dengan konteks akuntansi keberlanjutan, audit lingkungan, deforestasi dan kelapa sawit. Selanjutnya dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi kategori utama seperti efektivitas sertifikasi, traceability, tekanan institusional, serta kesenjangan antara pelaporan dan realitas ekologis. 
Teknik narrative synthesis memungkinkan peneliti menginterpretasikan bukti dengan mempertimbangkan konteks sosial-institusional setiap penelitian, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana perusahaan sawit membangun narasi keberlanjutan dan sejauh mana klaim tersebut dapat diverifikasi secara lingkungan (Boell & Cecez-Kecmanovic, 2015). Metode ini juga memungkinkan identifikasi research gap yang belum terjawab, khususnya terkait integrasi antara data geospasial objektif dan praktik audit keberlanjutan yang selama ini lebih berfokus pada kepatuhan administratif.
3.2. Pengumpulan dan Pemilihan Data Artikel 
Tinjauan Literatur ini menggunakan data sekunder berupa artikel jurnal internasional bereputasi yang diperoleh melalui database Scopus dan Web of Science. Basis data yang dipilih didasari atas pertimbangan akan kualitas ilmiah dan validitas temuan yang nantinya akan dianalisa lebih lanjut dalam literatur ini. Strategi pemilihan dan pencarian literatur dilakukan secara sistematis dengan menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan secara konseptual dan hasil penelitian. Kata kunci yang digunakan mencakup permasalahan utama dalam industri kelapa sawit, deforestasi, keberlanjutan, serta mekanisme akuntabilitas lingkungan. Setelah itu dirumuskan ke dalam beberapa poin pencarian yang terdiri dari palm oil, Deforestation, Sustainability Reporting, Environmental Audit. Pemilihan artikel berdasarkan kata kunci utama ini dilakukan untuk memastikan tingkat relevansi dan bukti komprehensif yang merepresentasikan keterkaitan antara praktik keberlanjutan, mekanisme dan kebijakan lingkungan, serta pengawasan, dengan kondisi lingkungan secara nyata pada industri kelapa sawit. 
Dalam literatur ini rentang waktu penelitian relatif luas, yakni tahun 2007 sampai 2025. Penetapan waktu yang luas ditujukan untuk melihat dinamika dan pergeseran paradigma pelaporan keberlanjutan, yang semula bersifat sukarela menjadi semakin ketat, termasuk penerapan berbagai kebijakan lingkungan dan keberlanjutan yang baru. Snyder (2019) menekankan pentingnya analisa literatur yang komprehensif guna menurunkan tingkat bias dan meningkatkan validitas kesimpulan penelitian. Dari data temuan awal, literatur ini memproses lebih lanjut dan memilah berdasarkan judul, abstrak, hingga evaluasi penuh dengan mengacu pada kriteria yang sudah ditetapkan. 
3.3. Teknik Analisis
Analisa data dalam literatur ini menggunakan pendekatan ganda (moxed analytical approach), dengan mengintegrasikan metode kuantitatif dan kualitatif guna menghasilkan pemahaman yang rinci akan fenomena yang menjadi fokus kajian. Tahap awal dilakukan analisis bibliometrik guna memetakan struktur dan dinamika literatur secara sistematis, mencakup trend pertumbuhan publikasi tahunan dan distribusi artikel berdasarkan kualitas, yang direpresentasikan berdasarkan tingkat indeks. Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi intensitas dan pola penelitian pada akademisi global dalam menyikapi isu deforestasi akibat ekspansi industri kelapa sawit dalam konteks kerangka akuntansi lingkungan dan pelaporan keberlanjutan (Pardede, 2024). 
Literatur ini juga menerapkan pendekatan sintesis naratif untuk mengekstraksi dan mengintegrasikan substansi kualitatif dari artikel yang dikumpulkan dengan menggunakan teknik kodifikasi tematik. Dalam tahap sintesis tidak sebatas meringkas temuan empiris, tetapi lebih fokus pada analisa kritis terhadap argumentasi konseptual dan empiris yang menjadi tolok ukur efektivitas audit lingkungan serta mekanisme pendeteksian praktik greenwashing. Dengan pendekatan ini, gap antara narasi keberlanjutan dan kondisi lingkungan secara nyata dapat diidentifikasi dan dianalisis secara mendalam. Hal ini selaras dengan kerangka teori modernisasi ekologis yang menekankan peran sentral transparansi dan kualitas informasi dalam mendorong perbaikan kinerja lingkungan perusahaan ( York & Rosa, 2003).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4. 1. Analisis Bibliometrik dan Evolosi Penelitian
[bookmark: _Hlk217646255]Sebanyak 87 dari 168 artikel tentang sustainability, palm oil, deforestation yang dikumpulkan dari situs jurnal ilmiah internasional bereputasi. Artikel yang menjadi sampel literatur review dipilah berdasarkan reputasi akademis, di mana semua artikel berasal dari penerbit global terkemuka seperti Elsevier, Springer, Wiley, MDPI, dan Emerald yang terindeks dalam basis data Scopus (Q1–Q4). Relevansi tematik, dengan memahami trend publikasi dan perkembangan kebijakan melalui artikel-artikel yang khusus mengkaji dimensi pelaporan keberlanjutan sekaligus mempertimbangkan aspek tata kelola perusahaan sebagai bentuk akuntabilitas pelaporan informasi (Pardede, 2023), kepatuhan sertifikasi (RSPO/ISPO) pada industri kelapa sawit, serta aktualitas yang memetakan dinamika deforestasi dari waktu ke waktu. Artikel yang tidak sesuai dengan kriteria sampel dieliminasi dan tidak dimasukkan ke dalam daftar sampel. Total sebanyak 81 artikel tidak dapat dijadikan sampel karena sebagian besar berasal dari sumber yang tidak bereputasi sehingga dinilai dapat mengurangi kualitas argumen ilmiah. Selain itu, banyak artikel yang dikecualikan memiliki fokus teknis-laboratorium yang terlalu spesifik, seperti isolasi mikroba atau rekayasa mesin biodiesel yang tidak memiliki korelasi langsung dengan pelaporan keberlanjutan. 
[bookmark: _Hlk217646291]Sampel akhir untuk penelitian ini disajikan pada tabel 1. Distribusi publikasi dari 87 artikel dari tahun 2007 hingga 2023 disajikan pada gambar 1. Tahun 2023 memiliki jumlah publikasi palm oil and deforestation terbanyak, yakni 15 artikel. Analisis distribusi tahun publikasi menunjukkan tren pertumbuhan yang signifikan dalam penelitian, yang mencerminkan meningkatnya urgensi global isu keberlanjutan dalam minyak sawit. Pada periode awal (2007–2015), literatur sebagian besar bersifat fundamental, yang berfokus pada konseptualisasi dampak ekologis dan pengembangan awal standar sertifikasi. Selama periode pertengahan (2016–2020), jumlah artikel meningkat secara moderat karena pelaporan non-keuangan menjadi wajib di berbagai yurisdiksi dan komitmen terhadap Tanpa Deforestasi, Tanpa Gambut, dan Tanpa Eksploitasi (NDPE) semakin kuat. 
[bookmark: _Hlk217435250]Table 1 Pemilihan Sampel Penelitian Palm oil & Deforestation
	No
	Kriteria Pemilihan Sampel Penelitian
	N
	%

	1
	Artikel pada jurnal internasional terindeks Scopus (Q1–Q4) yang diterbitkan oleh penerbit bereputasi (Elsevier, Springer, Wiley, Emerald, Routledge, MDPI) dan relevan dengan topik sustainability report industri kelapa sawit
	87
	47%

	2
	Artikel yang sama (duplikasi judul dan/atau isi)
	0
	0%

	3
	Artikel tidak lengkap (tidak tersedia full text atau informasi bibliografis tidak memadai)
	0
	0%

	4
	Artikel yang tidak sesuai dengan topik penelitian (bukan membahas keberlanjutan, deforestasi, sertifikasi, atau pelaporan keberlanjutan kelapa sawit)
	81
	53%

	Jumlah artikel yang dikumpulkan 
	168

	Jumlah artikel akhir yang digunakan
	87


[bookmark: _Hlk217435330]Sumber: Data Base Scopus

Gambar 1 Distribusi Penelitian Tentang Palm oil & Deforestation

[bookmark: _Hlk217435342]
   Sumber: Data Penelitian

Pertumbuhan terbesar dalam literatur terjadi antara tahun 2021 dan 2025, dengan 42 artikel yang menyumbang hampir 50% dari total sampel. Peningkatan ini menunjukkan pergeseran fokus penelitian dari sekadar memetakan dampak menjadi menganalisis transparansi rantai pasokan dan efektivitas laporan keberlanjutan sebagai respons terhadap peraturan internasional yang semakin ketat, seperti kebijakan ESG (Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola) dan standar pelaporan GRI terbaru. Konsentrasi data dalam lima tahun terakhir memastikan bahwa temuan studi ini sangat baru dan relevan dengan kondisi pasar saat ini serta kebijakan pada industri kelapa sawit.
[bookmark: _Hlk217646494][bookmark: _Hlk217588248]Pada tabel 2 disajikan pemetaan nama jurnal ilmiah dan tahun terbit dilakukan dengan mengklasifikasikan artikel berdasarkan nama jurnal ilmiah dan tahun terbit untuk memberikan informasi terkait sebaran artikel sustainability report dari tahun ke tahun dan jurnal mana saja yang mendominasi publikasi (Sari et al., 2023). Selain itu, hal ini berfungsi untuk merekonstruksi kronologi perkembangan ilmu pengetahuan dalam suatu bidang riset. Secara akademis, pelacakan tahun publikasi memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola pertumbuhan literatur, mendeteksi perkembangan paradigma dari waktu ke waktu, serta memastikan kebaruan (novelty) penelitian agar tetap relevan dengan trend dan kondisi terkini (Donthu et al., 2021). Sementara itu, identifikasi nama jurnal berperan dalam memetakan otoritas sumber, yang membantu peneliti mengevaluasi kredibilitas data serta memahami preferensi dari berbagai platform publikasi yang berbeda (Zupic & Čater, 2015). Integrasi kedua variabel ini pada akhirnya membentuk sebuah peta navigasi ilmiah yang komprehensif, yang menurut Snyder (2019), tidak hanya mendokumentasikan akumulasi pengetahuan masa lalu tetapi juga memberikan proyeksi strategis mengenai arah dan konsentrasi riset di masa depan.
[bookmark: _Hlk217435775]Tabel 2 Pemetaan Publikasi Palm Oil & Deforestation Berdasarkan Nama Jurnal
	[bookmark: _Hlk217435412]Penerbit
	Nama Jurnal
	2007–2015
	2016–2020
	2021–2025
	Total
	%

	Elsevier
	Journal of Cleaner Production
	2
	3
	5
	10
	11%

	
	Forest Policy and Economics
	1
	2
	5
	8
	9%

	
	Land Use Policy
	2
	2
	3
	7
	8%

	
	Global Environmental Change
	1
	2
	3
	6
	7%

	
	Renewable & Sustainable Energy Reviews
	2
	1
	0
	3
	3%

	MDPI
	Sustainability
	1
	3
	8
	12
	14%

	
	Remote Sensing
	1
	2
	3
	6
	7%

	
	Land
	0
	1
	3
	4
	5%

	Springer Nature
	Scientific Reports
	1
	2
	4
	7
	8%

	
	Nature Communications / Nature
	2
	2
	1
	5
	6%

	
	Int. J. of Life Cycle Assessment
	0
	1
	1
	2
	2%

	Wiley
	Business Strategy and the Environment
	1
	2
	2
	5
	6%

	
	Conservation Letters / Biology
	3
	0
	0
	3
	3%

	Emerald / Routledge
	Sustainability Accounting, Mgmt & Policy
	0
	1
	2
	3
	3%

	
	J. of Agribusiness in Dev. & Emerging Economies
	1
	1
	0
	2
	2%

	IOP / PLOS
	Environmental Research Letters
	0
	1
	2
	3
	3%

	
	PLOS ONE
	1
	0
	0
	1
	1%

	TOTAL
	19
	26
	42
	87
	100%


Sumber: Data Penelitian
[bookmark: _Hlk217435810][bookmark: _Hlk217435898]Dengan lebih fokus pada publikasi penerbit bereputasi, akan semakin meningkatkan kualitas diskusi global tentang akuntabilitas, khususnya pada industri kelapa sawit. Berdasarkan tingkat distribusi data yang diperoleh, terlihat lebih didominasi artikel yang berasal dari jurnal-jurnal seperti Sustainability (14%), Journal of Cleaner Production (11%), dan Forest Policy and Economics (9%). Hal ini berarti bahwa penelitian mengenai deforestasi tidak lagi dipandang secara parsial, melainkan telah menjadi subjek multidisiplin yang menggabungkan manajemen lingkungan, ekonomi kehutanan, dan tata kelola korporasi. Kualitas pengungkapan dalam laporan keberlanjutan juga sangat bergantung pada standar internasional seperti GRI dan RSPO. Sehingga transformasi menuju industri sawit yang transparan sangat bergantung pada integrasi antara laporan manajerial dengan validasi data lapangan, mengingat sebagian besar praktik produksi masih belum memenuhi standar yang berlaku. Selain itu, dinamika dalam rantai pasok global membuktikan bahwa tata kelola pengungkapan bebas deforestasi sangat dipengaruhi oleh keterlibatan pihak tertentu yang perlu diverifikasi lebih lanjut (Supriatna et al., 2024).	
[bookmark: _Hlk217646961]Dari segi waktu, trend publikasi menunjukkan perkembangan yang selaras sejalan dengan dinamika regulasi pasar global. Fokus pada jumlah publikasi dari tahun 2021–2025 sebanyak 42 artikel, hal membuktikan bukti pentingnya memahami bagaimana industri merespons kebijakan lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) yang semakin ketat. Dengan mengintegrasikan perspektif dari jurnal-jurnal terkemuka seperti Scientific Reports dan Nature Communications, studi ini tidak hanya bergantung pada narasi administratif dalam laporan keberlanjutan tetapi juga mempertimbangkan validasi ilmiah atas klaim lingkungan yang dibuat oleh perusahaan. 

4. 2. Pergeseran Metodologi dalam Audit Keberlanjutan 
[bookmark: _Hlk217436027]
[bookmark: _Hlk217648582]Tabel 3 Pemetaan Metode Penelitian Artikel Palm Oil & Deforestation
	[bookmark: _Hlk217648274]Metode Penelitian
	Teknik 
Penelitian
	2007-2015
	2016–2020
	2021–2025
	Total
	%

	Kuantitatif
	Pemodelan Spasial (GIS), Survei Petani, Statistik Regresi, Remote Sensing

	6

	13
	22
	41
	47%

	Kualitatif
	Content Analysis Laporan Keberlanjutan, Wawancara Mendalam, Studi Kasus
	9
	8
	11
	28
	32%

	Campuran (Mixed Methods)
	Literature Review Sistematis, Analisis Multidisipliner, Bibliometrik
	4
	5
	9
	18
	21%

	Total

	19
	26
	42
	87
	100%



Sumber: Hasil Literatur

[bookmark: _Hlk217647406]Table 4. Pemetaan Fokus Penelitian
	[bookmark: _Hlk217436182]Fase (Periode)
	Fokus Utama 
	Kontribusi Jurnal Utama
	Hasil
 Literatur

	Fase Inisiasi (2007–2015)
	Fokus: Pengenalan standar RSPO dan dampak lingkungan awal.
	Journal of Cleaner Production (2), Global Environmental Change (1).
	Pembentukan narasi awal mengenai konflik antara ekonomi kelapa sawit dan konservasi hutan.

	Fase Transisi (2016–2020)
	Fokus: Implementasi kebijakan NDPE dan mitigasi risiko korporasi.
	Sustainability (3), Forest Policy and Economics (2), Remote Sensing (2).
	Sesuai argumen Pardede (2023), pelaporan mulai digunakan sebagai instrumen mitigasi risiko pasar dan reputasi.

	Fase Akselerasi & Verifikasi (2021–2025)
	Fokus: Pengujian klaim "no deforestation" terhadap realitas ekologis.
	Sustainability (8), Forest Policy and Economics (5), Scientific Reports (4).
	Munculnya ecoaccountability gap yang tajam akibat desakan regulasi global seperti EUDR dan transparansi ESG.


Sumber: Hasil Literatur
[bookmark: _Hlk217647611]Berdasarkan hasil pemetaan metodologi pada 87 artikel, terjadi pergeseran signifikan cara akademisi mendalami isu keberlanjutan pada industri kelapa sawit. Berdasarkan hasil literatur, penelitian lebih dominan menggunakan pendekatan kuantitatif (47%), terutama melalui penggunaan analisis spasial dan penginderaan jauh (remote sensing). Hal ini selaras dengan argumen yang dikemukakan oleh Garrett et al. (2019), yang menyatakan bahwa transparansi di sektor komoditas tropis semakin bergantung pada integrasi laporan sosial-ekonomi dengan data biofisik beresolusi tinggi. Artinya verifikasi laporan keberlanjutan perusahaan telah bergeser dari sekadar klaim administratif menjadi bukti empiris berdasarkan data satelit objektif.
[bookmark: _Hlk217647777]Metode kualitatif (32%) dan metode campuran (21%) dalam sampel ini memberikan tingkat analisis yang tidak dapat dicapai hanya dengan data numerik. Metode kualitatif dengan menganalisis seluruh klaim keberlanjutan dan membandingkannya dengan fakta ekologis, tetap menjadi alat penting untuk menganalisis informasi dalam laporan keberlanjutan dan perkembangan, serta perbedaan kepentingan antar stakeholder, khususnya pada industri kelapa sawit. Hal ini sejalan dengan pandangan Azhar et al. (2017) bahwa efektivitas tata kelola komoditas global bergantung pada penelitian berbasis bukti yang dapat mengungkap praktik greenwashing. Dengan menggabungkan literatur yang menggunakan berbagai metode ini, penelitian memiliki fondasi triangulasi yang kuat, yang tidak hanya melihat apa yang dilaporkan perusahaan tentang keberlanjutan bisnis kelapa sawit, tetapi juga bagaimana dan sejauh mana laporan tersebut sesuai dengan realitas ekologis dan sosial di lapangan.
4. 3. Pola Umum Deforestasi
[bookmark: _Hlk217647872]Beberapa studi selama dua dekade terakhir menunjukkan bahwa ekspansi perkebunan kelapa sawit terbukti menjadi penyumbang signifikan terhadap deforestasi di Indonesia. Studi oleh Fitzherbert et al. (2008) dan Koh & Wilcove (2008) menunjukkan bahwa konversi hutan tropis menjadi perkebunan sawit menyebabkan hilangnya struktur habitat secara drastis, penurunan keanekaragaman hayati hingga 70%, dan menurunkan kemampuan ekosistem menyimpan karbon. Sejalan dengan itu, Margono et al. (2014) dan Gaveau et al. (2016) menunjukkan bahwa kehilangan hutan primer di Indonesia pada periode 2000–2015 sebagian besar terjadi di wilayah ekspansi sawit, terutama di Sumatra dan Kalimantan.
Study Literatur ini menegaskan fenomena bahwa deforestasi tidak hanya dipicu oleh ekspansi korporasi besar, tetapi juga oleh indirect supply dan smallholder expansion. Miettinen et al. (2016) memperlihatkan bahwa ekspansi sawit pada lahan gambut berkontribusi pada kebakaran hutan dan degradasi ekologis. Temuan ini konsisten dengan Carlson et al. (2018), yang menemukan bahwa perkebunan non-sertifikasi memiliki tingkat kebakaran lebih tinggi dibanding perkebunan yang sudah memiliki sertifikasi RSPO. Secara keseluruhan, bukti ekologis memberikan kesimpulan bahwa deforestasi tetap berlangsung walaupun perusahaan telah mengadopsi sertifikasi atau kebijakan keberlanjutan, sehingga memunculkan pertanyaan mengenai konsistensi implementasi dan efektivitas audit lingkungan.
4. 4. Efektivitas Sertifikasi Keberlanjutan
[bookmark: _Hlk217647902]Sertifikasi keberlanjutan seperti RSPO, ISPO, dan NDPE sangat berperan dalam mengurangi deforestasi, tetapi efektivitasnya tidak konsisten. Carlson et al. (2018) menunjukkan bahwa RSPO mampu menurunkan deforestasi secara signifikan di beberapa wilayah, akan tetapi dampaknya terbatas karena tingginya jumlah pemasok tidak langsung (indirect sourcing) yang tidak terverifikasi. Ermgassen et al. (2022) menekankan bahwa penyuplai tidak langsung sering menjadi sumber deforestasi yang tidak dapat dilacak (untraceable), sehingga komitmen NDPE perusahaan besar seperti Wilmar, GAR, dan Musim Mas tidak sepenuhnya tercermin dalam rantai pasok mereka.
	Soleha & Rosiana (2021) menunjukkan bahwa banyak komitmen NDPE diadopsi bukan karena kesadaran ekologis, melainkan tekanan pasar internasional. Dalam konteks Institutional Theory, fenomena ini disebut coercive pressure dan mimetic isomorphism, yakni perusahaan mengikuti standar keberlanjutan untuk mempertahankan akses pasar dan reputasi, bukan karena perubahan internal. Hasilnya ditemukan bahwa sertifikasi belum mampu menangani akar masalah, terutama pemasok kecil dan rantai pasok tidak langsung. Dengan demikian, klaim “zero deforestation” dalam laporan perusahaan perlu diuji secara lebih kritis melalui audit yang lebih substantif.
4. 5. Eco-Accountability Gap: Klaim Keberlanjutan dengan Realitas Ekologis
[bookmark: _Hlk217647949]Beberapa perusahaan pada industri kelapa sawit telah menunjukkan komitmen dan konsistensi mereka mengenai keberlanjutan, dengan mempublikasikan seluruh informasi dalam laporan keberlanjutan setiap tahun. Tetapi beberapa literatur menunjukkan terdapat kesenjangan antara klaim pelaporan dan kondisi ekologis di lapangan. Simnett et al. (2009) menunjukkan bahwa assurance terhadap laporan keberlanjutan umumnya berfokus pada dokumentasi administratif, bukan verifikasi dampak ekologis berbasis data sains. Hal in memperkuat konsep eco-accountability gap, yakni klaim keberlanjutan tidak berbanding lurus dengan kondisi lingkungan sebenarnya.
	Gaveau et al. (2016) dan Meijaard et al. (2018) menambahkan bahwa data satelit sering menunjukkan deforestasi baru pada wilayah perusahaan yang mengklaim “tidak ada pembukaan hutan kelapa sawit baru”. Hal ini membuktikan bahwa informasi dan klaim perusahaan mengenai deforestasi, tidak dapat diandalkan. Ermgassen et al. (2022) juga membuktikan bahwa perusahaan dapat memenuhi standar pelaporan, tetapi tetap terkait dengan deforestasi melalui pemasok kecil yang tidak tunduk pada standar lingkungan dan kebijakan yang berlaku. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa audit keberlanjutan pada saat ini cenderung bersifat kepatuhan (compliance-based) dan belum mampu mengatasi kesenjangan data ekologis.
5. KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Hlk217436456]Komitmen nol-deforestasi yang efektif memerlukan pemantauan berbasis ilmiah, penerapan standar audit lingkungan yang setara dengan EUDR 2023, dan peraturan yang mewajibkan transparansi dalam rantai pasokan. Secara akademis, SLR ini memberikan kontribusi teoretis dengan mengintegrasikan perspektif kelembagaan, tekanan pemangku kepentingan, dan modernisasi ekologi untuk menjelaskan mengapa keberlanjutan dalam industri minyak sawit seringkali bersifat reaktif alih-alih transformatif. Penelitian di masa mendatang harus berfokus pada pengembangan metodologi audit lingkungan yang memanfaatkan teknologi dan pemantauan jarak jauh, menilai integrasi NDPE ke dalam praktik tata kelola perusahaan, dan studi empiris yang menyelidiki sejauh mana pelaporan keberlanjutan mencerminkan dampak ekologis yang terukur. Dengan demikian, studi ini memberikan landasan konseptual dan empiris yang kuat untuk memperkuat sistem pelaporan keberlanjutan, meningkatkan mekanisme audit lingkungan, dan memastikan bahwa klaim keberlanjutan dari perusahaan minyak sawit benar-benar berkontribusi pada perlindungan hutan dan keadilan ekologi. 
Berdasarkan temuan dalam studi literatur ini, sangat disarankan agar peneliti selanjutnya dapat mengatasi keterbatasan akses data dengan mengintegrasikan analisis konten laporan keberlanjutan kualitatif dengan verifikasi empiris berdasarkan data satelit waktu nyata, untuk meminimalkan risiko bias informasi dan praktik greenwashing di industri kelapa sawit. Mengingat lonjakan publikasi pada periode 2021–2025 didominasi oleh isu transparansi digital, peneliti perlu memperluas cakupan geografis penelitian ke wilayah produsen berkembang di luar Asia Tenggara untuk mendapatkan perspektif global yang lebih inklusif dan melakukan studi longitudinal untuk memantau efektivitas jangka panjang implementasi peraturan EUDR dan standar ESG terbaru. Bagi praktisi dan regulator, penting untuk mulai menyinkronkan standar audit lingkungan independen dengan indikator biofisik yang dapat diverifikasi secara publik, sehingga kesenjangan antara narasi administratif perusahaan dan realitas ekologis di lapangan dapat dijembatani melalui mekanisme pelaporan yang tidak hanya akuntabel secara manajerial tetapi juga valid secara ilmiah.
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